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Dengan melihat kondisi pada beberapa tempat penampungan air 
disurabaya yang masih banyak menggunakan sistem monitoring ketinggian air 
secara sederhana. Hal tersebut jauh dari kata efektif jika mengingat sudah sangat 
berkembangnya peran teknologi pada saat ini. Sistem pengontrolan yang 
mengabungkan peran teknologi akan sangat membantu dalam proses pengontrolan 
pada tempat penampungan air di Surabaya. Dengan adanya sistem pengontrolan 
yang lebih baik tersebut juga dapat menghindari kelalaian dari operator lapangan. 
Sistem monitoring ketinggian air dan otomasi pompa adalah merupakan 
alat yang berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air pada penampungan air yang 
hasilnya ditampilkan oleh sebuah display LCD dan notifikasi SMS kepada 
operator. Sebuah informasi itu juga sebagai alat ukur untuk menentukan kondisi 
yang menyatakan jika ketinggian air mencapai pada “level tertinggi” maka pompa 
akan otomatis bekerja. Peralatan ini dibagi oleh beberapa bagian, yaitu sensor 
ultrasonik, microkontroler Arduino Uno, modul GSM, LCD display, relay dan 
pompa air. Sensor ultrasonik berfungsi memberikan output data yang berupa hasil 
deteksi tingkat ketinggian air. 
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By looking at the conditions at some of the shelters of water in surabaya 
who still uses a lot of system monitoring the height of water is simple. It is a far 
cry from the word effective if given the already very growing role of technology 
at the moment. The control system of merging the role technology will greatly 
assist in the process of controlling water at shelters in Surabaya. By having a 
better control system also can avoid the omission from the operator field. 
Water monitoring system and automation of the pump is a tool that serves 
to detect the height of the water at the water shelter the results displayed by the 
LCD display and an SMS notification to the operator. A the information was also 
as a gauge to determine the condition that States if the water height reached at the 
"highest level" then the pump will automatically work. This equipment is shared 
by several parts,  Ultrasonic sensors, microkontroler Arduino Uno, module GSM, 
LCD display, relay and water pump. Ultrasonic sensor function gives the output 
data in the form of water level detection results. 
 






 Setelah penulis menyelesaikan rangcang bangun sistem monitoring 
ketinggian air dan otomasi pompa dalam bentuk prototype dengan melakukan 
pengujian terhadap alat tersebut  penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan 
dari hasil perancangan alat yang telah dibuat yaitu : 
1. Perangkat ini dapat melakukan pengukuran tingkat ketinggian air dari 
kondisi level rendah ( 0 cm - 5 cm ) sampai dengan level tinggi ( 13 cm - 
22 cm ) dan melakukan pengiriman informasi pada layar LCD display 
yang berisi level ketinggian air dan notifikasi berupa pesan singkat pada 
handphone operator. 
2. Perangkat ini dapat membantu operator dalam memonitoring tingkat 
ketinggian air jarak jauh dengan pesan notifikasi yang dikirim pada 
handphone operator. Sehingga monitoring tingkat ketinggian air dapat 
selalu terpantau dimana saja. 
3. Microkontroler Arduino adalah pusat kontrol perangkat lainnya. Semua 
perangkat dalam sistem ini diatur oleh Arduino mulai dari sensor dan 





 Dari hasil penelitian yang dibuat oleh penulis masih banyak kekurangan-
kekurangan dan masih banyak pengembangan yang bisa dilakukan untuk 
kepentingan penelitian selanjutnya. Beberapa  saran dari penulis yang bertujuan 
untuk pengembangan alat ini supaya menjadi lebih baik maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Penyampaian informasi dapat dilakukan dengan Web sehingga proses 
monitoring dapat dilakukan dimana saja tidak terpaku pada media SMS 
dan LCD display. 
2. Kontrol jarak jauh melalui tampilan Web . Sehingga dengan hal tersebut 
sistem ini lebih bisa aktif dan mudah untuk melakukan pengontrolan 
secara mudah tidak terbatas dengan jarak yang ada dengan biaya 
operasional yang lebih murah dibanding dengan SMS. 
3. Pusat kontrol / kendali  dapat dilakukan dengan dua kontrol secara 
otomatis ataupun secara manual. Hal tersebut mengantisipasi pada 
gagalnya sistem mikrokontroler pada saat kondisi darurat sehingga 
pengaturan ketinggian debit air dapat terus dijalankan dan tidak 
membahayakan kondisi lingkungan sekitar. 
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